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A B S T R A K 

Guru mengalami kendala dalam pembuatan instrumen untuk menilai 
capaian belajar siswa yang berdampak terhadap rendahnya hasil belajar 
siswa khususnya pada kompetensi pengetahuan IPA. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengembangkan dan menciptakan instrumen 
kompetensi pengetahuan IPA yang layak pada topik pengaruh kalor 
terhadap perubahan suhu dan wujud benda di kelas V sekolah dasar. 
Penelitian ini berjenis penelitian pengembangan dengan menggunakan 
model 4D yang terdiri dari empat tahap yang meliputi tahap 
pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan 
(development), dan penyebaran (disseminate). Pengumpulan data 
dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara, observasi, studi 
dokumen, dan metode tes berupa pilihan ganda. Data hasil penelitian 
kemudian dianalisis dengan uji validitas, uji reliabilitias, uji tingkat 
kesukaran, dan uji daya beda soal. Sebelum instrumen 
diimplementasikan kepada siswa terlebih dahulu dilakukan uji kepada 
ahli untuk membuktikan validitas isi instrumen. Hasil uji ahli 
menunjukkan sebanyak 34 soal relevan dan sebanyak 1 soal tidak 
relevan. Hasil implementasi kepada siswa menunjukkan instrumen 
memiliki validitas butir baik dengan 29 soal valid dan 5 soal tidak valid. 
Uji reliabilitas instrumen tergolong dalam kategori sangat tinggi dengan 
tingkat kesukaran sedang dan daya beda baik.  Kesimpulan yang dapat 
ditarik berdasarkan hal tersebut adalah instrumen kompetensi 
pengetahuan IPA pada topik pengaruh kalor terhdaap perubahan suhu 
dan wujud benda valid dan layak digunakan untuk menilai capaian 
kompetensi pengetahuan IPA siswa. 

 
A B S T R A C T 

Teachers experience problems in making instruments to assess student learning outcomes which 
have an impact on student learning outcomes, especially in science knowledge competencies. The 
purpose of this study was to develop and create an appropriate science knowledge competency 
instrument on the topic of the effect of heat on changes in temperature and shape of objects in grade 
V elementary school. This research is a development research using a 4D model consisting of four 
stages which include the stages definition, design development, and dissemination. The data 
collection in this study used interview, observation, document study, and multiple choice test methods. 
The research data were then analyzed with validity tests, reliability tests, difficulty level tests, and 
different power tests. Before the instrument was implemented, the students were first tested by 
experts to prove the validity of the contents of the instrument. The results of the expert test showed as 
many as 34 relevant questions and 1 question irrelevant. The results of the implementation to students 
showed that the instrument had good item validity with 29 valid questions and 5 invalid questions. The 
reliability test of the instrument belongs to the very high category with moderate difficulty and good 
discriminating power. The conclusion that can be drawn based on this is that the instrument of science 
knowledge competence on the topic of the influence of heat on changes in temperature and object 
shape is valid and suitable to be used to assess the achievement of students' science knowledge 
competence. 
 

 
 

A R T I C L E   I N F O 
 

Article history: 

Received June 19, 2021 

Revised June 20, 2021 
Accepted October 24, 2021 
Available online December 25, 2021 

 
Kata Kunci: 
Instrumen Penilaian IPA, Pengaruh 
Kalor 
 
Keywords: 
Science Assessment Instrument, 
Heat Effect 
 
 
 

 
This is an open access article under the  
CC BY-SA license.  

Copyright © 2021 by Author. Published by 
Universitas Pendidikan Ganesha. 
 
 

https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/MI
mailto:kadek.ari.noviyani@Undiksha.ac.id
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Mimbar Ilmu Vol. 26, No. 3, Tahun 2021, pp. 431-439  432 

 

MI P-ISSN: 1829-877X E-ISSN: 2685-9033  

1. PENDAHULUAN 

 Pembelajaran muatan IPA pada jenjang sekolah dasar merupakan penanaman konsep-konsep 
dasar IPA untuk mengetahui lingkungan sekitar dan memecahkan masalah yang berkaitan dengan 
fenomena alam dalam kehidupan sehari-hari. Ketertarikan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran 
memerlukan inovasi dalam merancang pembelajaran sehingga siswa memiliki minat dan motivasi untuk 
belajar. Capaian hasil belajar siswa dapat digunakan oleh guru sebagai dasar dalam perbaikan program 
dan proses pembelajaran IPA. Pada pembelajaran IPA seharusnya siswa aktif dalam pembelajaran serta 
diberikan kesempatan untuk mengalami dan menemukan sendiri tentang makna dari materi yang 
diajarkan ((Lusidawaty et al., 2020; Mahmud et al., 2018; Meo et al., 2021; Prananda et al., 2020). 
Pembelajaran IPA diharapkan dapat menjadi ajang bagi siswa untuk mempelajari dirinya sendiri dan alam 
sekitar, sehingga siswa dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Sesuai kurikulum 2013, 
pembelajaran IPA terdiri dari lima komponen yang meliputi materi, metode, strategi, media, dan penilaian 
(Kurniawati & Mawardi, 2021; Mutmainna et al., 2018). Oleh karena itu, selain menciptakan pembelajaran 
yang dapat menumbuhkan motivasi siswa sangatlah penting bagi guru untuk membuat serta 
menggunakan instrumen penilaian hasil belajar siswa yang berkualitas khususnya dalam pembelajaran 
IPA. Instrumen yang digunakan harus tepat dan sesuai sehingga perlu dilakukan analisis sebelum dan 
sesudah digunakan agar menciptakan instrumen yang layak (Nufus et al., 2017; Setiawan et al., 2017; 
Widiyawati et al., 2019). Melalui penilaian yang dilakukan oleh guru dapat membantu siswa dalam 
mencapai tujuan pembelajaran (Arini et al., 2017; Adawiyah & Wisudawati, 2017; Sudibyo et al., 2020). 
Jadi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran muatan IPA, guru dituntut untuk menggunakan 
instrumen penilaian yang sesuai dengan standar penilaian yang telah ditetapkan. 

Namun, pada kenyataannya instrumen penilaian kompetensi pengetahuan pembelajaran IPA 
yang digunakan guru selama ini memiliki kualitas yang rendah. Hal ini ditunjukkan dengan hasil PISA (the 
programme for international student assessment) pada tahun 2018 yang dipublikasikan oleh Organization 
for Economic Cooperation and Development (OECD) menyatakan bahwa kategori kemampuan sains 
Indonesia berada di peringkat ke 71 dari 79 negara partisipan PISA dengan skor rata-rata 389 yang 
berada di bawah skor rata-rata Internasional yakni 500 (Hewi & Shaleh, 2020). Hal ini terjadi karena 
adanya masalah dalam pembelajaran IPA yang mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa. Salah satu 
masalah dalam pembelajaran IPA adalah penggunaan instrumen penilaian yang tidak sesuai dengan 
standar penilaian (Archer et al., 2013; Haka et al., 2019; Setiawan et al., 2017). Selain itu, berdasarkan 
hasil studi pendahuluan yang telah dilaksanakan menunjukkan bahwa hanya sebanyak 19,23% siswa 
yang tuntas dalam UTS IPA dan sebanyak 80,77% siswa belum tuntas. Hal ini menunjukkan tidak 
tercapainya tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Kurangnya keinginan, kreativitas dan inovasi dari 
guru untuk merancang suatu instrumen pembelajaran memiliki pengaruh yang besar dalam membantu 
siswa mencapai tujuan pembelajaran (Krismony et al., 2020; Sudirman et al., 2020; Pettersson et al., 
2015). Apabila hal ini dibiarkan tentunya akan mengakibatkan semakin rendahnya kualitas sumber daya 
manusia dan pembelajaran IPA di Indonesia di kemudian hari.  

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah mengembangkan 
suatu instrumen penilaian kompetensi pengetahuan IPA sesuai dengan standar penilaian dan 
karakteristik siswa SD. Anditiasari & Dewi (2021) menjelaskan teori Jean Piaget bahwa anak usia 7-12 
tahun berada pada tahap operasi konkret yang mampu menggunakan operasi dan logikanya untuk objek 
yang nyata saja. Oleh karena itu, instrumen penilaian kompetensi pengetahuan IPA siswa SD dibuat 
dengan menyertakan gambar-gambar pendukung agar siswa secara nyata dapat mengamatinya. 
Instrumen penilaian merupakan suatu alat untuk mengumpulkan informasi mengenai hasil belajar siswa 
(Isnanto & Kusdiwelirawan, 2020; Srirahayu & Arty, 2018). Melalui penilaian dapat membantu guru 
dalam mengambil keputusan dalam perbaikan proses pembelajaran yang berdampak terhadap 
ketercapaian tujuan pembelajaran (Gustina et al., 2017; Mar’atus et al., 2018). Salah satu bentuk 
instrumen untuk menilai kompetensi pengetahuan IPA adalah instrumen tes berbentuk pilihan ganda 
yang merupakan alternatif untuk mengukur kemampuan berpikir kritis yang efektif dan efisien (Sari et al., 
2019; Vinokurov et al., 2007). Instrumen penilaian berupa tes dalam pembelajaran sangat penting untuk 
mengumpulkan informasi terkait kompetensi pengetahuan IPA siswa sehingga guru dapat mengambil 
keputusan untuk memperbaiki efektivitas proses pembelajaran agar tercapainya tujuan pembelajaran 

Instrumen penilaian kompetensi pengetahuan IPA siswa dibuat dengan memperhatikan syarat 
dari standar penilaian dengan analisis pada aspek validitas, aspek reliabilitas, aspek tingkat kesukaran, 
dan aspek daya beda. Instrumen penilaian harus disesuaikan dengan kompetensi yang akan dinilai dengan 
memenuhi syarat penilaian yang baik (Qureshi & Ünlü, 2020; Yunita et al., 2017). Instrumen tes yang baik 
dan berkualitas hendaknya memenuhi syarat uji validitas, uji reliabilitas, uji tingkat kesukaran, dan uji 
daya beda (Imania & Bariah, 2019; Nuroniyah, 2018; Pratiwi & Fasha, 2015; Pratiwiningtyas et al., 2017). 
Instrumen penilaian kompetensi pengetahuan IPA tepat dikembangkan. Hal ini didukung oleh penelitian 
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yang menghasilkan perangkat pembelajaran berupa instrumen penilaian yang baik dan layak digunakan 
untuk melakukan evaluasi pembelajaran (Oktharia et al., 2017). Instrumen penilaian kompetensi 
pengetahuan IPA yang dibuat berisi gambar agar sesuai dengan karakterisitik siswa SD yang berada pada 
tahap operasional konkret. Selain itu, tingkat kognitif dalam instrumen terdiri dari C1 sampai C6 yang 
tentunya dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengembangkan dan menciptakan instrumen penilaian kompetensi pengetahuan IPA yang layak 
digunakan pada topik pengaruh kalor terhadap perubahan suhu dan wujud benda. 

 

2. METODE 
 Jenis penelitian ini merupakan penelitian pengembangan instrumen penilaian yang dibuat dalam 

kompetensi pengetahuan IPA. Penelitian pengembangan ini memiliki tujuan untuk mengembangkan 
instrumen dan menghasilkan instrumen yang layak digunakan dalam pembelajaran IPA. Produk berupa 
instrumen yang dihasilkan dapat menyelesaikan permasalahan pembelajaran (Tegeh & Kirna, 2013). 
Penelitian ini menggunakan model 4D yang memiliki empat tahap yaitu: (1) pendefinisian (define), (2) 
perancangan (design), (3) pengembangan (development), dan (4) penyebaran (disseminate) (Diani, 2015). 
Pemilihan model pengembangan ini didasari atas pertimbangan bahwa desain pengembangan model 4D 
ini penyajian modelnya dilakukan secara sederhana (Tegeh et al., 2019). Subjek penelitian ini adalah 
instrumen penilaian kompetensi pengetahuan IPA pada topik Pengaruh Kalor terhadap Perubahan Suhu 
dan Wujud Benda. Subjek penelitian akan diuji oleh ahli yang berkompeten dalam bidang muatan IPA. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi, 
studi dokumentasi, dan metode tes berupa pilihan ganda. Wawancara dan observasi bertujuan untuk 
mengetahui permasalah terkait pembelajaran yang muncul di Sekolah Dasar. Studi dokumentasi 
bertujuan untuk mengetahui nilai UTS IPA siswa kelas V di SDN Kedisan Kecamatan Kintamani. Instrumen 
tes digunakan untuk mengetahui pemahaman siswa pada topik pengaruh kalor terhadap perubahan suhu 
dan wujud benda. Instrumen tes yang baik harus memenuhi uji validitas isi, uji validitas butir tes, uji 
reliabilitas, daya beda, dan tingkat kesukaran tes. Tahap yang dilalui untuk menhasilkan intrumen tes 
adalah adalah sebagai berikut, yakni: 1) Membuat kisi-kisi instrumen, 2) mengkonsultasikan kisi-kisi 
dengan dosen pembimbing, 3) menyusun instrumen. Kisi-kisi validitas instrumen terdiri dari 35 butir soal 
dengan ranah kognitif dari C3 sampai C6. Kisi-kisi intrumen tes Kompetensi Pengetahuan IPA yang 
meliputi kompetensi inti, kompetensi dasar, Indikator, ranah kognitif, nomor tes, dan jumlah soal. Yang 
termasuk dalam kompetensi inti yaitu memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 
metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, serta benda-benda yang dijumpainya di 
rumah, di sekolah, dan tempat bermain. Kompetensi dasar yaitu Menganalisis pengaruh kalor terhadap 
perubahan suhu dan wujud benda dalam kehidupan sehari-hari.  

Indikator dari instrumen kisi-kisi ini yaitu 3.7.1 Menentukan sifat-sifat benda padat, cair, dan gas, 
3.7.2 Menganalisis perbedaan sifat wujud benda (padat, cair, gas), 3.7.3 Menilai terjadinya peristiwa 
mencair, membeku, dan menguap, 3.7.4 Menentukan perpindahan kalor secara tepat, 3.7.5 Menentukan 
kalor dapat mengubah suhu benda, 3.7.6 Mengidentifikasi peristiwa penguapan dalam kehidupan sehari-
hari, 3.7.7 Menetukan contoh benda pengantar panas/kalor dalam kehidupan sehari-hari, 3.7.8 
Menentukan perubahan wujud benda yang dipengaruhi oleh kalor atau panas, 3.7.9 Merancang 
perubahan wujud benda yang dipengaruhi oleh kalor atau panas, 3.9.10 Mengidentifikasi peristiwa 
penyublin dalam kehidupan sehari-hari, 3.9.11 Menganalisis peristiwa pengkristalan dalam kehidupan 
sehari-hari, Menganalisis peristiwa  pengembunan sebagai salah satu bentuk atau jenis perubahan wujud 
benda. 

Sedangkan ranah kognitif dari kisi-kisi yang telah dibuat yaitu C3 / Konseptual C3 / Prosedural 
C3 / Metakognitif dengan nomor tes (1,23,16 dan jumlah soal 3 ), C4 / Metakognitif C4 / Prosedural C3 / 
Konseptual dengan nomor tes (2,11,14 dan jumlah soal 3 ), C5 / Prosedural C5 / Prosedural C5 / 
Metakognitif dengan nomor tes (7,8,17 dan jumlah soal 3 ), C3 / Prosedural C3 / Prosedural C3 / 
Prosedural dengan nomor tes (3,4,15 dan jumlah soal 3 ), C4 / Metakognitif C4 / Prosedural C3 / 
Prosedural dengan nomor tes (19,26,33 dan jumlah soal 3 ), C4 / Metakognitif C4 / Metakognitif C4 / 
Metakognitif dengan nomor tes (6,20, dan jumlah soal 3 ), C3 / Prosedural C3 / Prosedural C4 / 
Prosedural dengan nomor tes (12,13,24 dan jumlah soal 3 ), C3 / Metakognitif C3 / Prosedural C5 / 
Prosedural dengan nomor tes (10,25,30 dan jumlah soal 3 ), C6 / Metakognitif C6 / Metakognitif C6 / 
Metakognitif dengan nomor tes (27,28,29 dan jumlah soal 3 ), C4 / Prosedural C4 / Metakognitif C4 / 
Metakognitif dengan nomor tes (18,21,32 dan jumlah soal 3 ), C4 / Metakognitif C4 / Metakognitif C4 / 
Metakognitif dengan nomor tes (9,22,34 dan jumlah soal 3 ), C4 / Metakognitif C3 / Faktual C4 / 
Metakognitif dengan nomor tes (5,31,35 dan jumlah soal 3 ) 
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Instrumen tes yang telah dibuat diuji coba oleh ahli untuk membuktikan validitas instrumen yang 
dikembangkan. Uji validitas isi intrumen menggunakan tabulasi silang dari rumus Gregory. Instrumen 
yang telah terbukti validitasnya kemudian diimplementasikan kepada siswa untuk memperoleh data 
berupa pemahaman kompetensi pengetahuan IPA siswa. Data yang dihasilkan dalam penelitian kemudian 
dianalisis validitas isi, validitas butir, reliabilitias, tingkat kesukaran, dan daya beda. Perhitungan validitas 
butir intrumen menggunakan rumus point biserial. Analisis reliabilitas intrumen menggunakan rumus 
dari Kuder Richardson. Analisis tingkat kesukaran menggunakan rumus indeks kesukaran butir soal. 
Analisis daya beda menggunakan rumus daya pembeda yang dilambangkan dengan huruf “D”. Bagan 
desain pengembangan produk disajikan pada Gambar 1. 
 

Gambar 1. Bagan Desain Pengembangan. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menghasilkan produk instrumen 

penilaian kompetensi pengetahuan IPA pada topik pengaruh kalor terhadap perubahan suhu dan wujud 
benda. Produk diujicobakan kepada dua dosen yang berkompeten di bidang muatan IPA untuk 
membuktikan validitas produk yang dikembangkan. Penelitian ini menggunakan model penelitian 4D 
yang memiliki empat tahap yaitu: (1) pendefinisian (define), (2) perancangan (design), (3) pengembangan 
(development), dan (4) penyebaran (disseminate). Adapun rancangan dari soal yang telah dibuat disajikan 
pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Soal Pilihan Ganda 

No Pertanyaan  Pilihan Ganda 
1 Benda yang bentuk dan volumenya selalu tetap adalah wujud dari 

benda … 
a. padat 
b. cair 
c. gas 
d. cair dan gas 

2 Anto ditugaskan oleh gurunya untuk melakukan sebuah percobaan 
di rumah dengan menggunakan alat dan bahan berupa plastik dan 
air. Kemudian Anto mengisi plastik dengan air dan menaruh plastik 
yang sudah berisi air tersebut di dalam kulkas selama beberapa 
menit, setelah beberapa menit Anto mengamati ternyata air yang 
diwadahi pastik menjadi keras. Berdasarkan percobaan di atas 
peristiwa perubahan wujud benda yang terjadi adalah … 

a. mencair 
b. mengkristal 
c. menyublin 
d. membeku 

 

3 Benda yang tidak dapat kita lihat, tetapi dapat kita rasakan biasanya   
merupakan sifat dari benda … 
 

a. padat 
b. cair 
c. gas 
d. padat dan gas 

Desain Pengembangan 

Define Design Development Disseminate 

Analisis 
Kebutuhan 

Analisis 
Karakteristik 

Siswa 

Analisis 
Instrumen 

Analisis 
Kurikulum 

Constructing 

Media Selection 

Criterion-
referenced tes 

Format Selection 

Implementasi 

Produksi 

Initial Design 

Evaluasi 

Penyebaran 
Instrumen 

Secara Terbatas 
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No Pertanyaan  Pilihan Ganda 
4 Rina dan keluarga pergi berlibur ke Jepang ketika sampai di Jepang 

Rina menikmati turunnya salju dan Rina melihat tumpukan salju di 
samping jalan kemudian Rina mengambil beberapa tumpukan salju 
yang terasa keras. Berdasarkan cerita tersebut contoh peristiwa 
perubahan wujud yang terjadi adalah … 

a. mengkristal 
b. menyublim 
c. menguap 
d. mencair 

 
5 Dewi menaruh kapur barus di lemari bajunya setelah beberapa hari 

kapur barus tersebut ternyata semakin mengecil dan lama kelamaan 
akan hilang. Berdasarkan peristiwa tersebut menujukan perubahan 
wujud. 

a. mencair 
b. mengkristal 
c. menguap 
d. menyublim 

 
 Sedangkan penjabaran mengenai hasil dari tahap-tahap pengembangan adalah sebagai berikut. 

 
Tahap Pendefinisian 

Tahap pendefinisian dilakukan melalui analisis kebutuhan, analisis karakteristik siswa, analisis 
instrumen yang sudah ada, dan analisis kurikulum. Analisis kebutuhan menunjukkan hanya sebanyak 
19,23% siswa tuntas dalam UTS IPA dan sebanyak 80,77% siswa belum tuntas. Analisis karakteristik 
siswa SD menunjukkan bahwa siswa SD berada pada tahap operasional konkret yang membutuhkan guru 
untuk menyelesaikan tugasnya (Surya, 2018). Instrumen yang telah digunakan oleh guru selama ini 
kurang memperhatikan kemampuan yang dimiliki oleh siswa. Pada topik pengaruh kalor terhadap 
perubahan suhu dan wujud benda di sekolah dasar masih jarang dilakukan pengembangan instrumen 
penilaian. Berdasarkan tahap pendefinisian diperoleh bahwa instrumen penilaian kompetensi 
pengetahuan IPA pada topik pengaruh kalor terhadap perubahan suhu dan wujud benda di kelas V 
sekolah dasar sangat penting untuk dikembangkan.  

 
Tahap Perancangan 

Tahap perancangan dilakukan dengan constructing, criterion-referenced test, media selection, 
format selection, initial design. Constructing dilakukan  dengan menyusun tes kriteria yang merupakan 
sebagai tindakan pertama dalam mengetahui kemampuan awal yang dimiliki oleh siswa. Criterion-
referenced test dilakukan dengan memilih media pembelajaran yang tepat untuk materi maupun 
karakteristik yang dimiliki oleh siswa. Media selection dilakukan dengan memilih format sebagai bentuk 
penyajian dalam pembelajaran dan harus disesuaikan terhadap media pembelajaran. Initial design 
dilakukan dengan melakukan simulasi terkait penyajian media pembelajaran yang telah dirancang 
sebelumnya. 

 
Tahap Pengembangan 

Pada tahap pengembangan dilakukan melalui tahap produksi, tahap implementasi, dan tahap 
evaluasi. Tahap produksi merupakan proses membuat instrumen penilaian kompetensi pengetahuan IPA 
pada topik pengaruh kalor terhadap perubahan suhu dan wujud benda. Implementasi instrumen penilaian 
kompetensi pengetahuan IPA dilakukan uji coba secara terbatas kepada dua dosen ahli materi IPA dan 18 
orang siswa kelas V SD. Implementasi kepada ahli dilakukan dengan memberikan instrumen penilaian 
kompetensi pengetahuan IPA yang telah dibuat beserta instrumen untuk diberikan penilaian. 
Implementasi kepada 18 orang siswa dilakukan dengan memberikan instrumen tes yang telah dibuat 
kepada siswa untuk mengetahui pemahaman kompetensi pengetahuan IPA siswa.  

Berdasarkan uji validitas isi sesuai penilaian ahli menunjukkan dari 35 pertanyaan yang 
dikembangkan, sebanyak 34 pertanyaan yang relevan dan sebanyak 1 pertanyaan yang tidak relevan. 
Instrumen yang telah valid berdasarkan hasil uji coba kepada ahli kemudian diimplementasikan kepada 
siswa. Hasil dari implementasi siswa dianalisis dengan uji validitas butir, uji reliabilitas, uji tingkat 
kesukaran, dan uji daya beda. Uji validitas butir menggunakan rumus point biserial memperoleh Ypbi = 
0,56 dan rTabel  dengan responden yaitu 18 memiliki taraf signifikansi 5% adalah 0,468. Dengan demikian 
hasil yang didapat hasil rpbi > rTabel, sehingga rekapitulasi hasil validitas butir 29 soal dinyatakan valid dan 
5 dinyatakan tidak valid. Selanjutnya, uji Reliabilitas hanya dilakukan pada butir soal yang valid dengan 
menggunakan rumus dari Kuder Richardson. Berdasarkan hasil yang diperoleh, derajat reliabilitas 
instrumen yang dikembangkan yaitu sebesar 0,94. Dengan demikian, apabila dikonversikan ke dalam 
kriteria tingkat reliabilitias tergolong dalam kategori sangat tinggi. Setelah dilakukan uji reliabilitas 
dilanjutkan dengan uji tingkat kesukaran yang menunjukkan sebanyak 3 butir soal memiliki kesukaran 
dengan kategori mudah, sebanyak 31 butir soal memiliki kesukaran dengan kategori sedang, dan 
sebanyak 1 butir soal memiliki kesukaran dengan kategori sukar. Setelah uji tingkat kesukaran 



Mimbar Ilmu Vol. 26, No. 3, Tahun 2021, pp. 431-439  436 

 

MI P-ISSN: 1829-877X E-ISSN: 2685-9033  

dilanjutkan dengan uji indeks daya beda yang menunjukkan bahwa tidak terdapat butir soal dengan 
kategori daya beda kurang baik, sebanyak 11 butir soal memiliki kategori daya beda cukup baik, sebanyak 
21 butir soal memiliki kategori daya beda baik, dan sebanyak 3 butir soal memiliki memiliki kategori daya 
beda sangat baik. Setelah instrumen diimplementasikan dilanjutkan dengan evaluasi instrumen sesuai 
dengan masukan, saran, dan komentar dari ahli.  

 
Tahap Penyebaran 

Tahap penyebaran pada penelitian ini hanya sampai dengan tahap penyebaran terbatas saja dan 
tidak dilanjutkan dengan melakukan penyebaran secara meluas yang dilakukan di luar sekolah selain 
yang dijadikan tempat penelitian. Seperti kondisi saat ini yang menuntut setiap sekolah menerapkan 
sistem pembelajaran daring sehingga tidak memungkinkan untuk mengadakan pembelajaran tatap muka. 
Disamping itu juga disebabkan oleh keterbatasan waktu yang membutuhkan waktu yang cukup lama dan 
biaya yang tidak sedikit. Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa instrumen kompetensi pengetahuan IPA pada topik pengaruh kalor terhadap 
perubahan suhu dan wujud benda di kelas V sekolah dasar valid dan layak digunakan sebagai instrumen 
penilaian pada siswa kelas V sekolah dasar. Adapun faktor-faktor yang menyebabkan instrumen 
kompetensi pengetahuan IPA yang dikembangkan valid dan layak digunakan sebagai alat penilaian dalam 
proses pembelajaran, yang pertama yaitu karena instrumen yang dikembangkan telah memenuhi syarat 
instrumen penilaian yang baik. Hal penting yang menjadi suatu keharusan dalam membuat instrumen 
adalah beberapa uji sebagai syarat instrumen yang berkualitas. Pengembangan instrumen dalam 
penelitian ini dilakukan melalui uji validitas isi, uji validitas  butir, uji reliabilitias, uji tingkat kesukaran, 
dan uji daya beda soal. Instrumen yang baik hendaknya memenuhi kriteria valid, reliabel, memiliki tingkat 
kesukaran yang sesuai dengan taraf kesukaran instrumen, dan memiliki daya beda (Pratiwi & Fasha, 
2015; Imania & Bariah, 2019; Pratiwiningtyas et al., 2017). Selain uji pada instrumen, untuk menghasilkan 
instrumen yang berkualitas dilakukan revisi sesuai dengan masukan ahli yang berkompeten di bidangnya. 
Apabila dalam pembuatan instrumen tanpa dilakukan perbaikan atau revisi maka akan mengurangi 
kualitas dari intrumen yang dikembangkan (Arifin & Retnawati, 2017; Julianingsih et al., 2017). 

Selain dari faktor kesesuaian uji intrumen, pengembangan instrumen dalam penelitian ini 
menghasilkan instrumen kompetensi pengetahuan IPA pada topik pengaruh kalor terhadap perubahan 
suhu dan wujud benda yang dapat digunakan untuk memperoleh infromasi mengenai kompetensi 
pengetahuan IPA siswa. Penilaian sangat penting dilakukan guru dalam pembelajaran karena penilaian 
merupakan suatu cara untuk mendapatkan informasi terhadap kinerja siswa (Sylvia et al., 2019; Wirayasa 
et al., 2020). Instrumen ini dapat membantu guru dalam melakukan evaluasi sebagai pertimbangan 
perbaikan-perbaikan dalam proses pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Evaluasi 
dalam pembelajaran adalah hal penting yang harus ditempuh guru untuk memperbaiki dan 
menyempurnakan program dan kegiatan belajar mengajar (Azizah et al., 2017). Instrumen yang 
dikembangkan telah disesuaikan dengan standar penilaian untuk dapat mengumpulkan dan melakukan 
analisis suatu data sebagai penentu ketercapaian hasil belajar siswa. Prinsip-prinsip berupa standar 
penilaian harus dikuasai dan diterapkan oleh guru karena mengandung prosedur, mekanisme, dan syarat 
instrumen yang baik sehingga dapat mempermudah penentuan capaian hasil belajar siswa (Hariono et al., 
2021). 

Penelitian ini didukung oleh penelitian yang menyatakan bahwa instrumen kemampuan berpikir 
kritis dan hasil belajar IPA siswa kelas V SD yang dikembangkan valid dan layak digunakan dalam 
kegiatan belajar mengajar (Amalia & Susilaningsih, 2014; Oktharia et al., 2017; Wangsa et al., 2021). Selain 
itu, instrumen yang dikembangkan sangat penting dikembangkan dan memenuhi aspek validitas, 
reliabilitias, dan kepraktisan sehingga layak digunakan dalam pembelajaran (Ayu et al., 2018; Nafsih et al., 
2020; Yoga et al., 2020). Sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen kompetensi pengetahuan IPA pada 
topik pengaruh kalor terhadap perubahan suhu dan wujud benda valid dan layak digunakan untuk 
mengukur kompetensi pengetahuan IPA siswa kelas V sekolah dasar. Keunggulan dari instrumen 
penilaian kompetensi pengetahuan IPA yang dikembangkan yaitu; (1) dapat mengidentifikasi kesalahan 
pemahaman konsep siswa pada materi pengaruh kalor terhadap perubahan suhu dan wujud benda (2) 
dapat memberi petunjuk letak kesalahan siswa, (3) mempermudah guru dalam mengumpulkan informasi 
hasil kompetensi pengetahuan siswa pada materi pengaruh kalor terhadap perubahan suhu dan wujud 
benda (4) dapat mengasah kemampuan siswa dalam materi pengaruh kalor terhadap perubahan suhu dan 
wujud benda. Sedangkan kelemahan instrumen penilaian kompetensi pengetahuan IPA yang 
dikembangkan yaitu; (1) hanya dapat menilai satu ranah yakni ranah kognitif (2) hanya dapat digunakan 
pada topik pengaruh kalor terhadap perubahan suhu dan wujud benda (Abbas, 2016). Implikasi 
penelitian ini adalah terciptanya instrumen penilaian kompetensi pengetahuan IPA pada topik pengaruh 
kalor terhadap perubahan suhu dan wujud benda yang dapat digunakan guru untuk menilai pengetahuan 
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siswa pada ulangan harian maupun penilaian tengah semester. Disamping itu, intrumen yang 
dikembangkan dapat dijadikan pedoman peneliti lain maupun guru dalam merancang soal dengan 
kualitas yang baik dan untuk melakukan perbaikan dan evaluasi proses pembelajaran yang berdampak 
pada tercapainya tujuan pembelajaran. 

 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari uji ahli dan implementasi secara terbatas 
kepada siswa menunjukkan instrumen valid dan layak digunakan dalam proses pembelajaran. Hal ini 
dapat ditinjau dari hasil analisis uji coba instrumen dari ahli yang menunjukkan instrumen telah 
memenuhi kriteria validitas isi. Selain itu, impelementasi instrumen kepada siswa menunjukkan bahwa 
instrumen yang dikembangkan telah memenuhi syarat instrumen yang baik ditinjau dari aspek validitas, 
reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda. Maka, instrumen penilaian kompetensi pengetahuan IPA 
pada topik pengaruh kalor terhadap perubahan suhu dan wujud benda valid dan layak digunakan dalam 
proses pembelajaran. 
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